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Waspadai Gelembung di Pasar Aset Kripto

JAKARTA, investor.id - Di tengah lonjakan harga aset mata uang kipto,
Sebagai

contoh, harga D
waktu seminggu, hal yang memicu keknavairan akan tefadinya gelembung di
pasar asel kiplo atau cryplocurrency.

*Para pakar invostasi mongingatkan, kotika somua orang molakukan ity
gelembung harga akimya harus meledak dan investor pemula eken dbierkan
morugiika tidak bisa koluar topat waktu. Colakanya, suit untuk memastican
Kapan gelembung itu akan pocah. Artinya, unsur fba fiba, dadakan, kejutan,
senanliasa membayangi mereka yang berinvestasi di aset kipto,” kata Ekonom
dan Staf Ahii Ofortas Jasa Keuangan (OJK) Ryan Kiryanto, dalam keterangan
resmi, Minggu (95).

Ryan Kiryanto

Menurut survei Bank of America, hampir 3 dari 4 atau setara 74% dari
Mereka juga
menilai bitcoin ada di peringkat kedua daftar perdagangan yang paiing ramai,
tepal di belakang saham teknolog.

Tak hran jika beb
Spekulai. Para ahl investasi mengatakan bahva orang-orang membel

p nilai yang
berar, tetapi Karena mereka berharap orang lain akan memburunya sehingga
mendorong harga nak, dan kemudian mereka dapat menjusl dan menghasiken
keuntungan secara copat

iemandang bitcoin ng

Mata uang kripto paling kondang, bitcoin, telan memilki kapialisasi pasar
(market capitaization) i alas USS 1 ilun setelah lonjakan harga yang dialami
pada tahun in. Harga bitcoin sempat menyeriun level USS 56,850

Aasil tolal mata u

sejarah. e

Jama dua bulan teraknir

Inslitus. Untuk bicoin, harganya bergerak cenderung posiif seirng dengan
nya

Perusahaan millk Elon Musk, Tesls, dikabarken membelibilcon sebesar USS 1
mila Kasnya dan mata
Sementara ty, g
bak
Perusahaan perusanaan lain, saperti Mastercard dan PayPal, dikabarkan juga
telah

‘Sementara t, di Indonesia sendin sudah banyak bas's penggunanya, bahkan
beberapa perusahaan berdii Khusus untuk menjadi platiorm jual beli(ransaksi)
bitcoin. Bilcoin ulamanya digunsken dalam transaksi i inlerne tanpa
menggunakan perantara alias fidak menggunakan jasa bank.Bitcoin
menggunaken sistem peer (o peer (P2P). Namun, sistemnya bekera tanpa
penyimpanan (custody) alau administator tunggal

Soperti prinsip bel
Mata uang digial berupa bilcoin ekhir-akhir ini ramai diperbincangkan. Semakin
arona nilal

naik terus. Bicoin terutama setelah

millarder pemilk Tesla Inc, Elon Musk, melalui akun Twiller-nya, menyatakan
dukungannya terhadap mata ang baru tersbut

Menurut kelangan investor bicoin, herga bilcoi sekarang naik terus seiring

Namun

demikian, masyerakal perlu memahami mekanisme den riskonya sebelum
aipto, t

dana dari hasil yang legal unfuk berinvestasi

“Tidak kalah penting, masyerakat juge herus memastikan calon pedager
‘asot kipto mamilki anda daftar sobagai calon podagang fisk asot kipto dari
Badan Pengaiwas Perdagangan Berjangka Komodii (Bappeb).” imbuh Ryan

Untuk diketahu, Bappebl dalam waklu dekel memeng akan segera
‘mengesaikan pendiian bursa kipto. Adapun bursa kripto akan merniiki fokus
pada perindungan peleku usaha dan investor agar hubungan anar semua pihak
bisa borjalan dongan baik,jolas, dan aman Di ssi lain, Bank Indonosia (B1)
sebaga alat

o 9

Namun

alasan dasar) yang
ik jolas dan fsiko yang tinggi Dalam arian ain, mengingat aspok
spekulatifnya begilu inggi, maka invesLor,lebin-lebih nvestor pemula, termasuk
nvestor milenil, harus cerma, cerdas dan berhali-hat sebelum memutuskan
borinvestasi di aset kiplo ni

‘Palhami dan kenali dulu seluk beluk berinvestasi i ase kipto, lermesuk bitcoin,
Sebolum memutuskan berinvestasidi sini Sokadar belajar mendversifikasi

asalkan p fesikonya, karena hampir
idak ada inssumen investasi yang tdek berisko ala risk fee. Sebaikya
invostor ingat prinsip in, high risk, high rotum low ris, low refum.

Salaras dengan profi isiko dan selera risiko calon ivestor” imbau Ryan.
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